BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan :

2.1.1 Insani Khikmawati dan Linda Agustina (2015)

Penelitian ini berjudul “ Analisis Rasio Keuangan Terhadap Pelaporan
Keuangan Melalui Internet Pada Website Perusahaan . Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh analisis rasio keuangan terhadap kualitas pelaporan keuangan melalui
internet pada website perusahaan. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian
Insani Khikmawati dan Linda Agustina adalah kualitas pelaporan keuangan melalui
media internet dengan menggunakan variabel independen tingkat profitabilitas, aktivitas
perusahaan, likuiditas perusahaan dan tingkat Leverage perusahaan.

Populasi - penelitian Insani Khikmawati dan Linda Agustina adalah
perusahaan yang digolongkan dalam perusahaan automotive and allied products.
Penelitian ini membatasi populasi dengan menggunakan teknik purposive sampling
yaitu (1) terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2013; (2) Memiliki
website resmi perusahaan; (3) website dapat diakses atau tidak sedang dalam masa
perbaikan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi

klasik dan analisis regresi berganda.
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Hasil penelitian Insani Khikmawati dan Linda Agustina menunjukkan
variabel profitabilitas, aktivitas, likuiditas, dan Leverage secara simultan berpengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan melalui internet pada website perusahaan.
Aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan melalui
internet. Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan melalui internet. Sedangkan profitabilitas dan Leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan melalui internet.

Persamaan: persamaan penelitian ini dengan penelitian yang digunakan oleh Insani
Khikmawati dan Linda Agustina adalah menguji tentang keberadaan Internet Financial
Reporting pada perusahaan.

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Insani
Khikmawati dan Linda Agustina adalah teknik analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah menggunakan Analisis Deskriptif, populasi pada penelitian ini menggunakan
perusahaan BUMN dan bukan perusahaan automotive and allied products.

2.1.2 Laurent Botti et al. (2014)

Penelitian ini berjudul “ Corporate Governance Efficiency and Internet
Financial Reporting Quality ”. Penelitian ini bertujuan untuk memberi penjelasan
tentang peran dewan direksi dalam meningkatkan kualitas IFR. Studi empiris pada
penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data envelopment (DEA) pada 32
sampel perusahaan indeks CAC40 Perancis Desember 2007. Metodologi DEA berasal
dari penelitian Charnes et al. (1978) yang digunakan untuk memberikan pedoman bagi

para pengambil keputusan dan memperbaiki pilihan manajemen yang lebih efisien.
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Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 28 persen dari sampel perusahaan
telah melakukan efisiensi IFR dengan baik, direksi dan komite bertindak sebagai
monitor dari eksekutif puncak yang dapat meningkatkan kualitas dari pengungkapan
perusahaan melalui website. Hasil tambahan dari penelitian ini menunjukkan inefisiensi

dalam komposisi, struktur, dan/atau fungsi dewan direktur.

Persamaan : persamaan penelitian ini dengan penelitian Laurent Botti et al adalah
penelitian dengan topik yang sama yaitu IFR. Indeks IFR yang digunakan mempunyai

kemiripan dalam pengukuran indeks IFR yaitu 4 kategori.

Perbedaan : perbedaan penelitian ini dengan penelitian Laurent Botti et al sampel yang
akan digunakan adalah BUMN Non Listed sedangkan pada penelitian Botti et al
menggunakan perusahaan Perancis. Penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis cluster untuk mengetahui kategori IFR didasarkan pada 5 cluster.

2.1.3 Priyanka Aggarwal (2013)

Penelitian ini berjudul “ Impact Of Sustainability Performance Of Company
On Its Financial Performance : A Study Of Listed Indian Companies ”. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan bukti empiris apakah perusahaan yang melakukan
pengungkapan sukarela lebih menghasilkan profit dibandingkan dengan Negara lain.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sustainabiliy
Performance dan Internet Financial Reporting. Variabel independen yang digunakan

adalah OSR (Overall Sustainability Rating), COM (Community Performance Rating),
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EMP (Employees performance rating), ERP (Environment related performance), dan
GOV (Governance Performance rating).

Sampel penelitian yang digunakan oleh Priyanka Aggarwal 20 sampel
perusahaan di India pada tahun 2010 — tahun 2012 yang memenuhi Kriteria yang
ditetapkan. Teknik Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Uji
regresi Logistik. Hasil penelitian dari penelitian Priyanka Aggarwal adalah perusahaan
yang keberlanjutan secara keseluruhan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, keberlanjutan perusahaan -mempengaruhi
beberapa ukuran kinerja keuangan positif (ROA, PBT & GTA), sementara yang lain
negatif (ROE dan ROCE). Priyanka Aggarwal (2013) menegaskan banyak temuan
penelitian yang berpendapat bahwa perusahaan keberlanjutan tidak memiliki -hubungan
yang signifikan dengan kinerja perusahaan. Penelitian ini juga mengungkapkan tidak
signifikan hubungan positif antara keberlanjutan perusahaan dan pertumbuhan
perusahaan.

Persamaan: persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyanka
Aggarwal adalah topik yang sama yaitu IFR.

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyanka
Aggarwal adalah ruang lingkup perusahaan yang diteliti, Priyanka Aggarwal
menggunakan sampel perusahaan yang ada di India, sedangkan penelitian ini

menggunakan perusahaan BUMN yang terdapat di Negara Indonesia.
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2.14 Dipo Rizkita Alfaiz (2013)

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Karakteristik dan Tata Kelola Perusahaan
Terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi Keuangan dan Non Keuangan Melalui
Website Perusahaan di Indonesia ”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi yang dilakukan perusahaan,
yaitu dengan menganalisis praktik penyajian informasi keuangan dan Nonkeuangan
melalui website perusahaan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel
pengungkapan informasi keuangan dan Nonkeuangan melalui website perusahaan
sebagai variabel dependen dan variabel ukuran perusahaan, solvabilitas, likuiditas, jenis
industri, kepemilikan dispersi, ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit sebagai
variabel independen.
Persamaan: persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dipo
Rizkita Alfaiz adalah teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan Analisis
Deskriptif. Dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan BUMN
(Badan Usaha Milik Negara).
Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dipo
Rizkita Alfaiz adalah populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampel dari perusahaan BUMN yang ada di Negara Indonesia.
2.15 Sasongko Budisusetyo dan Luciana Spica Almilia (2013)

Penelitian ini berjudul “ Mencari Model Pelaporan Informasi Keuangan
Perusahaan Berbasis Web”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari model standar

pengungkapan informasi keuangan perusahaan berbasis web.
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Penelitian ini Sasongko Budisusetyo dan Luciana Spica Almilia ini tidak bersifat
menguji hipotesis penelitian, tetapi melihat bagaimana praktik IFR di Negara Indonesia
dan beberapa negara anggota APEC (Malaysia, Singapura, Jepang dan Australia).
Penelitian Sasongko Budisusetyo dan Luciana Spica Almilia menggunakan sampel
penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar pada bursa saham di Indonesia, Malaysia,
Singapura, Jepang, dan Australia yang memiliki website resmi untuk memberikan
informasi keuangan maupun Non keuangan pada situs websitenya. Terdapat sebanyak
20 besar perusahaan di masing-masing negara yang masuk dalam kategori terbaik di
Majalah Forbes tahun 2011 di maisng-masing negara. Penelitian ini- menggunakan
teknik observasi pada website perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Hasil
penelitian ini adalah bahwa perusahaan yang dikelola dengan baik (Good Corporate
Governance) mempunyai ciri diantaranya menyampaikan informasi lebih cepat, akurat
dan lengkap. Praktik Internet Financial Reporting yang memadai akan berdampak pada
meningkatnya transparansi dan akuntanbilitas sehingga perusahaan dipercaya investor,
mitra bisnis ataupun kreditor.

Persamaan: persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sasongko
Budisusetyo dan Luciana Spica Almilia adalah teknik observasi pada setiap website
perusahaan.

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini yaitu sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

perusahaan BUMN di Indonesia.
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2.1.6 Desi Saras Wati (2012)

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Keterbukaan Informasi Keuangan Pada
Website Kementrian dan Lembaga Tinggi Negara Indonesia”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui evaluasi keterbukaan informasi keuangan pada website kementrian
dan lembaga tinggi negara Indonesia dengan menggunakan undang-undang keterbukaan
informasi publik (KIP) pasal 14, untuk mengetahui ada perbedaan atau tidak ada
perbedaan antara website kementrian dengan website lembaga tinggi negara Indonesia
pada popularitas, serta untuk mengetahui hubungan antara index, kekayaan dokumen,
kekayaan informasi dengan popularitas pada web kementrian dari lembaga tinggi negara
Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel kementrian dan lembaga tinggi negara
Indonesia meliputi- 81 kementrian termasuk lembaga tinggi negara Indonesia yang
sudah mempunyai website resmi. Penelitian ini menggunakan variabel dependen (Y)
adalah jumlah ranking atau popularitas situs web yang diukur menggunakan Alexa
Traffic Rank, variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah Indeks
(X1), kekayaan dokumen (X3), dan kekayaan informasi (X3). Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji normalitas, analisis faktor,
Non parametrik, uji Mann-Whitney dan korelasi spearmen. Hasil penelitian ini adalah
bahwa penerapan undang-undang keterbukaan publik (KIP) pasal 14 pada setiap website
resmi kementrian dan lembaga tinggi negara sudah dapat diterapkan dengan baik, tidak
ada perbedaan antara website kementrian dengan website lembaga tinggi negara pada

popularitas, dan terdapat hubungan yang kuat negatif antara index, kekayaan



18

dokumen, kekayaan informasi dengan popularitas pada website kementrian dan lembaga

tinggi negara Indonesia.

Persamaan: persamaan penelitian ini dengan penelitian Desi Saras Wati adalah
pengujian terhadap website yang berhubungan dengan kementrian dan lembaga tinggi

negara Indonesia.

Perbedaan: Penelitian Desi Saras Wati menggunakan variabel terikat yaitu tingkat
popularitas informasi website, sedangkan pada penelitian ini akan menguji apakah
terdapat perbedaan informasi keuangan maupun Non keuangan website perusahaan yang

dapat diukur berdasarkan index.

2.1.7 Arum Kusumawardani (2011)

Penelitian ini berjudul “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pelaporan Keuangan Melalui Internet (Internet Financial Reporting) Dalam Website
Perusahaan”. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pencantuman laporan keuangan melalui internet (Internet Financial Reporting).
Penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, jenis
industri, leverage, reputasi auditor, umur listing, tingkat kepemilikan saham oleh publik
(public ownership), serta  tingkat kepemilikan saham oleh pihak asing (foreign
ownership). Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat konsistensi dari
penelitian-penelitian sebelumnya.
Persamaan: persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Arum

Kusumawardani  adalah  teknik  analisis data yang digunakan vyaitu
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menggunakan Analisis Deskriptif. Dan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara).

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Arum
Kusumawardani adalah populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampel dari perusahaan BUMN yang ada di Negara Indonesia.

2.1.8 Christoper D. Allport dan John A. Pendley (2010)

Penelitian ini berjudul “ The Impact Of Website Design On The Perceived
Credibility Of Internet Financial Reporting ». Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan bukti empiris dampak dari desain website perusahaan terhadap tingkat
kredibilitas Internet Financial Reporting. Variabel dependen yang digunakan adalah
Internet Financial Reporting yang berdampak pada Investment Attractiveness.
Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah style / gaya desain dari situs
web perusahaan dan completeness / kelengkapan informasi yang disajikan dengan
variabel kontrol yaitu kredibilitas (credibility).

Sampel penelitian menggunakan Perusahaan Manufaktur dan Non-
Manufaktur di USA. Metode penelitian menggunakan eksperimental, uji eksperimen
dilakukan dengan uji regresi logistik terhadap instrumen pengujian desain website yang
telah diisi oleh partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain website yang
baik dapat mempengaruhi persepsi investor dalam bentuk daya tarik investasi.
Persamaan: persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Christoper
D. Allport dan John A. Pendley terletak pada topik penelitian yaitu membahas tentang

Internet Financial Reporting
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Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh Christoper D. Allport dan John A. Pendley
menggali peran fitur permukaan (surface features) pada desain website IFR yang dapat
menimbulkan efek kredibilitas, sehingga berpotensi untuk menarik investor, sedangkan
penelitian ini menggunakan pengamatan desain web sebagai bagian dari User support
Index untuk menggambarkan praktik Internet Financial Reporting di Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) Indonesia.
2.1.9 Luciana Spica Almilia (2009)

Penelitian ini berjudul “Analisa Kualitas Isi ' Financial And Sustainability
Reporting Pada Website Perusahaan Go Public di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan
untuk mencoba mengeksplorasi penggunaan website pada perusahaan go publik di
Indonesia dan mengukur kualitas isi (content) informasi Financial and Sustainability
Reporting pada website perusahaan yang terdaftar di BEI. Metode penelitian ini
menggunakan indeks pengungkapan yang dikembangkan oleh of Cheng et al. (2000)
dan Lymer et al. (1999), sedangkan untuk komponen isi (content) sustainability
reporting perusahaan menggunakan item-item yang diterbitkan dalam diterbitkan dalam

www.junglerating.com tahun 2005 yang terdiri dari 21 item. Penelitian Almilia (2009)

menggunakan 115 sampel perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
banyak perusahaan yang masih belum memanfaatkan secara optimal pengungkapan

informasi  perusahaan melalui website dan banyak perusahaan tidak dapat

memberikan informasi bagi investor karena kebanyakan website tersebut hanya

menginformasikan tentang produk atau jasa yang dihasilkan.


http://www.junglerating.com/
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Persamaan : persamaan penelitian ini dengan penelitian Almilia (2009) adalah sama —
sama meneliti tentang Internet Financial Reporting yang melakukan pendekatan
kuantitatif dan melakukan pengukuran indeks Internet Financial Reporting yaitu indeks

content, ketepatan waktu, technology used, dan user support.

Perbedaan : perbedaan penelitian ini dengan penelitian Almilia (2009) terletak pada
sampel penelitian, pada penelitian ini akan menggunakan sampel perusahaan BUMN

Non Listed.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori merupakan teori-teori yang mendukung adanya perumusan
hipotesis yang dapat membantu proses penelitian. Dalam sub bab ini. akan akan

diuraikan beberapa teori yang mendasari penelitian ini, sebagai berikut:

2.2.1 Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2008

Undang — undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik mengatur-tentang informasi keuangan maupun non
keuangan yang telah diatur pemerintah dan menjadi standar bagi perusahaan BUMN
yang sebagian besar dikuasai oleh Negara. Dalam pasal 14, telah diatur bahwa informasi

publik yang wajib disediakan oleh BUMN, BUMD dan/atau

badan usaha lainnya yang dimiliki oleh Negara dalam Undang-Undang ini adalah

sebagai berikut
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a. Nama dan tempat kedudukan, maksud dan tujuan serta jenis kegiatan usaha,
jangka waktu pendirian, dan permodalan, sebagaimana tercantum dalam
Anggaran Dasar,;

b. Nama lengkap pemegang saham, anggota direksi, dan anggota dewan komisaris
perseroan;

c. Laporan tahunan, laporan keuangan, neraca laporan laba rugi, dan laporan
tanggung jawab sosial perusahaan yang telah diaudit ;

d. Hasil penilaian oleh auditor eksternal, lembaga pemeringkat kredit dan lembaga
pemeringkat lainnya;

e. Sistem dan alokasi dana remunerasi anggota komisaris/ dewan pengawas dan
direksi;

f. Mekanisme penetapan direksi dan komisaris/ dewan pengawas;

. Kasus hukum yang berdasarkan Undang-Undang terbuka sebagai Informasi
Publik;

h. Pedoman pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik berdasarkan prinsip-

prinsip. transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, dan

kewajaran;

Pengumuman penerbitan efek yang bersifat utang;

Penggantian akuntan yang mengaudit perusahaan

Perubahan tahun fiskal perusahaan;

Kegiatan penugasan pemerintah dan/ atau kewajiban pelayanan umum atau

subsidi

m. Mekanisme pengadaan barang dan jasa; dan/ atau

n. Informasi lain yang ditentukan oleh Undang-Undang yang berkaitan dengan
Badan Usaha Milik Negara/ Badan Usaha Milik Daerah.

—_— X -

2.2.2 Teori Legitimasi

Teori legitimasi lebih menekankan agar pemerintah meyakinkan bahwa
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat (Sinaga, 2011). Tanggung
jawab kepada rakyat akan ditunjukkan oleh pemerintah melalui perusahaan BUMN
yaitu dengan menggunakan laporan keuangan tahunan mereka. Sinaga (2011)
menyatakan bahwa legitimasi merupakan hal yang sangat penting bagi pemerintahan,
batasan - batasan yang ditekankan oleh norma-norma
dan nilai sosial, serta reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya analisis

perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan.
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Legitimasi menganjurkan sistem pengelolaan yang berorientasi pada
keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah, individu dan kelompok
masyarakat. Demikian halnya pada pemerintahan daerah, masyarakat menjadi semakin
kritis dalam mengawasi kinerja pemerintah khususnya pengelolaan keuangan daerah.
Semakin tingginya kesadaran masyarakat untuk memiliki pemerintahan yang bersih,
akuntabel dan transparan dalam pengelolaan keuangan daerah  (Sinaga, 2011).
Pemerintah daerah dapat memenuhi harapan masyarakat dengan melakukan pelaporan
keuangan secara sukarela di internet, pelaporan keuangan di-internet merupakan suatu
bentuk dalam mengomunikasikan informasi keuangan yang mengandung nilai

akuntanbilitas dan merupakan wujud transparansi atas pengelolaan keuangan daerah.

2.2.3 Agency Theory (Teori Keagenan)

Agency Theory merupakan basis teori yang mendasari praktek bisnis
perusahaan yang dipakai selama ini. Kusumawardani (2011) menyatakan bahwa agency
theory berakar dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori
organisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang
memberi wewenang (agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama. Lestari
dan Chariri (2007) mengungkapkan bahwa terdapat tiga macam hubungan dalam teori
keagenan, yaitu hubungan antara manajer dengan pemilik (bonus plan hypothesis),
hubungan antara manajer dengan kreditor (debt / equity hypothesis), dan hubungan

manajer dengan pemerintah (political cost hypothesis).



24

Teori keagenan menggunakan insentif pihak manajemen untuk menjelaskan
pengungkapan sukarela. (Alfaiz, 2013) mengemukakan bahwa pihak manajer
mempunyai insentif untuk meningkatkan pengungkapan untuk meyakinkan kepada
pemegang saham bahwa mereka dapat bertindak secara optimal. Saat ini internet dapat
menyediakan sarana yang ekonomis dan efisien untuk mengkomunikasikan Kinerja
manajemen kepada stakeholder maupun shareholder. Dalam teori keagenan ini muncul
karena adanya perbedaan kepentingan ;sehingga masing-masing pihak berusaha
memperbesar. keuntungan bagi diri sendiri. Jika pihak-pihak tersebut bertindak untuk
kepentingannya sendiri, maka hal tersebut akan menimbulkan konflik antara prinsipal

(pemerintah pusat) dan agen (pemerintah daerah)

2.2.4 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada periode - akuntansi - tertentu yang dapat menggambarkan kunerja
perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan yang lengkap , terdiri dari :

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode

N

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode

w

Laporan perubahan ekuitas selama periode
4. Laporan arus kas

5. Catatan atas laporan keuangan
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Selain itu dapat ditambahkan skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan
laporan tersebut, misalnya : informasi keuangan segmen industri dan pengungkapan
pengaruh perubahan harga (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2015).
Karakteristik umum laporan keuangan :
1. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK
Laporan keuangan meyajikan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
arus kas etitas. Penyajian yang wajar mensyaratkan penyajian secara jujur
dampak dari transaksi, peristiwa dan kondisi lain sesuai dengan definisi dan
kriteria pengakuan aset, laibilitas, pendapatan dan beban yang diatur dalam
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan.
2. 'Keberlangsungan usaha
Artinya ketika entitas menyusun laporan keuangan, maka manajemen
perusahaan akan membuat penilaian tentang kemampuan entitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidup usaha.
3. Dasar akrual
Artinya entitas harus menyusun laporan keuangan atas dasar akrual,
kecuali laporan arus kas.
4. Materialitas dan Penggabungan
Artinya entitas harus menyajikan tersendiri setiap kelas pos serupa yang
material. Entitas menyajikan secara tersendiri pos yang memiiki sifat atau fungsi

yang tidak serupa kecuali pos tersebut tidak material.
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5. Saling hapus
Artinya suatu entitas tidak boleh melakukan saling hapus atas asset dan
liabilitas atau pendapatan dan beban kecuali disyaratkan atau diijinkan oleh
PSAK.
6. Frekuensi Pelaporan
Artinya suatu entitas menyajikan laporan keuangan lengkap ( informasi
komparatif ) setidaknya secara tahunan.
7. Informasi komparatif
Artinya informasi komparatif yang bersifat naratif dan deskriptif dari
laporan keuangan periode sebelumnya diungkapkan kembali jika relevan untuk
pemahaman laporan keuangan peiode berjalan.
8. Konsistensi penyajian
Artinya penyajian dan Klasifikasi pos-pos dalam suatu laporan keuangan
antar periode dilakukan secara konsisten.

Sumber : 1A1.2015.PSAK No 1.

2.2.5 Internet Financial Reporting

Internet Financial Reporting (IFR) adalah pelaporan keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan melalui internet yang dapat disajikan dalam website masing-
masing perusahaan. Pelaporan keuangan melalui internet dapat memudahkan pihak
manajemen dan perusahaan dalam menyampaikan informasi tentang perusahaan kepada

pihak eksternal perusahaan.
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Menurut Almilia (2009) Indeks yang dapat mengukur Internet Financial

Reporting (IFR) terdiri dari empat komponen yang terdiri dari :

a.

Isi (content), meliputi komponen informasi keuangan seperti neraca, laporan
laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan serta laporan
berkelanjutan perusahaan. Informasi keuangan yang diungkapkan dalam bentuk
HTML memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan dalam format PDF, karena
informasi dalam bentukk HTML ‘akan memudahkan user dalam mengakses
informasi keuangan lebih cepat.

Ketepatwaktuan (timeliness), ketika website perusahaan dapat menyajikan
informasi yang tepat waktu, maka semakin tinggi indeksnya.

Pemanfaatan teknologi (technology used) , komponen ini. terkait dengan
pemanfaatan teknologi yang tidak dapat disediakan oleh media cetak serta
penggunaan media teknologi multimedia, analysist tools (contohnya, Excel’s
Pivot Table), fitur-fitur lanjutan (seperti implementasi “Intellegent Agent” atau
XBRL).

Dukungan pengguna (user support), dapat dikatakan indeks website perusahaan
semakin tinggi jika perusahaan mengimplementasikan secara optimal semua
sarana dalam website perusahaan seperti : search engine dan navigasi/search

and navigation tools (seperti FAQ links to homepage, site map, site search).
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2.3 Kerangka Pemikiran

Dari tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti akan
menguji apakah ada perbedaan pengujian antar BUMN ( Badan Usaha Milik Negara ).

Sehingga dapat digambarkan model penelitian seperti berikut ini.

PENYAJIAN INFORMASI LAPORAN KEUANGAN DAN
NON KEUANGAN PADA BUMN

| [ | |

INFORMASI
CONTENT TIMELINESS TECHNOLOGY USER NON
USED SUPPORT KEUANGAN
- UU KIP
16 item 7 item 6 item 7 item 22 item
penilaian penilaian penilaian penilaian penilaian
Sumber: diolah
Gambar 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN

Content merupakan informasi keuangan yang terdapat dalam website
perusahaan BUMN yang terdiri dari laporan pasisi keuangan/ neraca, laporan laba rugi,
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, catatan atas laporan keuangan,
pengungkapan kinerja kuartalan/semesteran, financial highlight, chairman’s report,
opini audit, informasi untuk stakeholders, informasi korporasi, laporan tanggungjawab
sosial. Kinerja keuangan pada masing-masing perusahaan BUMN tentunya memiliki
perbedaan. Perbedaan biasanya disebabkan oleh potensi masing-masing perusahaan

BUMN yang beragam, dengan perbedaan tersebut diyakini bahwa penyajian informasi
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keuangan akan berbeda pada masing-masing BUMN. Setiap BUMN dalam
mempublikasikan informasi keuangannya pasti akan mempertimbangkan Kinerja
keuangan yang telah dicapai dalam satu periodenya karena harus dapat
dipertanggungjawabkan pada pemerintah juga. Selain itu tingkat kepatuhan dan
kedisiplinan antar perusahaan BUMN khususnya yang Non Listed tentunya juga dapat
mempengaruhi penyajian content yang teah dilakukan oleh masing-masing perusahaan
BUMN.

Timeliness terdiri dari Press release , Update berita, pernyataan visi, sdan
sustainability report yang intensitas penyajiannya diyakini akan berbeda pada maing-
masing perusahaan BUMN Non Listed. Hal ini disebabkan karena intensitas penyajian
informasi dipengaruhi oleh seberapa aktif perusahaan tersebut dalam beberapa kegiatan
dalam kurun waktu satu periode. Penelitian ini akan menganalisis dan mendeskripsikan
bagaimana perusahaan BUMN Non Listed dapat menyampaikan informasi melalui
berita — berita yang akan dimuat dalam websitenya.

Technology used dan user support merupakan komponen yang juga penting
untuk keteraksesan informasi keuangan dan non keuangan pada website perusahaan
BUMN Non Listed , peran dari kedua komponen ini sangat dibutuhkan ketika
pengunjung memiliki kemampuan komputasi diatas rata-rata. Sehingga dengan
penerapan technology used and user support yang baik, dapat memudahkan pengunjung
dalam mengakses setiap informasi pada situs websiteperusahan BUMN Non Listed.
Penelitian ini akan menganalisis bagaimana penerapan technology used and user

support pada perusahaan BUMN Non Listed yang akan menjadi sampel penelitian.
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Undang-undang KIP Nomor 14 Tahun 2008 merupakan peraturan yang
disusun oleh pemerintah untuk menjelaskan informasi apa saja yang harus diungkapkan
kepada publik oleh perusahaan BUMN, informasi yang menjadi fokus pada penelitian
ini adalah informasi selain informasi keuangan yang disajikan oleh BUMN. Penyajian
informasi non keuangan yang tersaji dalam masing-masing website perusahaan diyakini
memiliki penyajian yang berebda khususnya dalam hal penerapan yang akan disajikan
pada situs website. BUMN Non Listed. Maka penelitian ini ‘akan menganalisis
bagaimana penyajian informasi non keuangan berdasarkan UU-KIP yang telah

ditentukan sebelumnya.



